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ABSTRACT 

The aim of this study is to examine the effect of intellectual capital and internationalization on the 

adoption of integrated reporting in Indonesia. The dependent variable in this study is adoption of 

integrated reporting in Indonesia. The independent variables in this study is intellectual capital, 

measured by the Modified Value Added Intellectual Capital Coefficient (MVAIC) proxy, and 

internationalization is measured by the cross-listing proxy. The population in this study are 

financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2016-2018. The 

number of samples used were 195 companies using purposive sampling method. In this study there 

are two control variables, company size (measured by the natural logarithm of total assets) and 

leverage. The data processing program uses SPSS (Statistics Product and Service Solutions) 

version 23. The analytical method used in this study is multiple linear regression test. The results 

showed that intellectual capital had a significant influence on the adoption of integrated reporting. 

Meanwhile internationalization had no significant influence on the adoption of integrated 

reporting. 
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PENDAHULUAN 

Tuntutan pemangku kepentingan terhadap informasi perusahaan semakin berkembang. 

Para pemangku kepentingan kini meminta adanya peningkatan pelaporan tanggung jawab 

perusahaan dan informasi lainnya yang mempengaruhi kinerja bisnis dengan tidak hanya 

menekankan informasi keuangan saja akan tetapi informasi non keuangan pula. Berkembangnya 

tuntutan pemangku kepentingan mengakibatkan adanya evolusi dalam pelaporan perusahaan untuk 

memberikan komunikasi yang tepat antara entitas dengan pemangku kepentingan (Kustiani, 2017). 

Pelaporan perusahaan kini tidak hanya menekankan pada laporan keuangan untuk memenuhi 

kebutuhan investor dan kreditor tetapi diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

keberlanjutan perusahaan serta penciptaan nilai dimasa mendatang (Serafeim, 2016). 

Dalam mengatasi permasalahan yang ada serta memenuhi tuntutan pemangku kepentingan, 

pelaporan perusahaan saat ini telah berevolusi secara bertahap dan memberikan aspek-aspek baru 

dalam memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan pemangku kepentingan. Pelaporan 

terintegrasi menjadi bentuk laporan perusahaan terbaru yang digagas oleh International Integrated 

Reporting Committe (IIRC) bersama dengan Global Initiative Reporting (GRI) pada tahun 2011. 

Pelaporan teritegrasi muncul sebagai akibat kritik dari bentuk laporan-laporan perusahaan yang ada 

sebelumnya seperti laporan Tanggung Jawab Sosial (CSR) dan laporan keberlanjutan 

(Sustainability Reporting). Pelaporan terintegrasi oleh IIRC didefinisikan sebagai proses yang 

menghasilkan komunikasi oleh organisasi yang paling jelas, laporan terpadu periodik tentang 

bagaimana strategi organisasi, tatakelola, kinerja, dan prospek yang mengarah pada penciptaan 

nilai jangka pendek, menengah dan panjang (IIRC, 2013). 

Penggunaan pelaporan terintegrasi di berbagai belahan dunia mencapai tahap yang 

berbeda-beda karena adanya perbedaan dalam kesiapan perusahaan di setiap negara. Di Indonesia 

khususnya, belum cukup banyak perusahaan yang telah mengadopsi penggunaan pelaporan 

terintegrasi dikarenakan pelaporan terintegrasi masih bersifat sukarela. Berbeda dengan negara 

Afrika Selatan menjadi negara yang telah memberlakukan kewajiban untuk berbagai perusahaan 

                                                 
1
 Corresponding author 



Volume 9, Nomor 3, Tahun 2020, Halaman 2 DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING    

2 

 

yang terdaftar di Johannesburg Stock Exchange untuk menerbitkan pelaporan terintegrasi sejak 

tahun 2010 (Serafeim, 2016). 

Pelaporan terintegrasi mengakui keterlibatan modal berwujud dan tidak berwujud (IIRC, 

2013). Salah satu modal tidak berwujud tersebut adalah modal intelektual. Modal intelektual 

dianggap penting karena dapat meningkatkan nilai tambah perusahaan melalui penciptaan 

keunggulan kompetitif, meningkatkan efisiensi pasar modal dan pasar tenaga kerja (Guthrie, 2001;  

Guthrie dan Petty, 2000). Para pemangku kepentingan juga memiliki asumsi bahwa aset tidak 

berwujud menjadi kunci dalam penciptaan nilai. Banyak investor yang semakin menyadari aspek 

keberlanjutan dari modal non keuangan yang menjadi faktor penting dalam kinerja bisnis dan 

penciptaan nilai jangka panjang (Serafeim, 2016). Dalam pelaporan terintegrasi, modal intelektual 

ditempatkan sebagai pusat dalam penciptaan nilai berkelanjutan yang signifikan sebagai tujuan 

utama pelaporan terintegrasi (Abhayawansa, 2014; Corbella et al., 2019). Mengakui modal 

intelektual sebagai sumber penciptaan nilai membutuhkan paradigma pelaporan baru (dalam hal ini 

pelaporan terintegrasi) untuk melengkapi laporan keuangan tradisional dengan memberikan 

informasi mengenai pendorong nilai tidak berwujud atau modal intelektual perusahaan 

(Abhayawansa, 2014; Schaper, 2016 dalam Abhayawansa, 2019). 

Adanya pelaporan terintegrasi dapat memberikan manfaat pula dalam pasar eksternal bagi 

perusahaan yang melakukan internasionalisasi dengan memberikan sarana komunikasi yang efektif 

dengan pemangku kepentingan terkait keberlanjutan serta penciptaan nilai perusahaan jangka 

pendek, menengah dan panjang. Menurut Hoque (2017) pelaporan terintegrasi dapat memenuhi 

kebutuhan utama investor mengenai informasi Environment, Social and Governance (ESG), 

keberlanjutan usaha dan informasi non keuangan yang akurat tentang perusahaan. Informasi dalam 

bentuk keuangan maupun non keuangan tersedia dalam pelaporan terintegrasi yang disediakan 

terhadap investor sehingga dapat mendorong perusahaan menjadi lebih transparan, memberikan 

informasi relevan terkait keputusan investasi, meningkatkan reputasi perusahaan serta memberikan 

penilaian perusahaan yang lebih baik (Lee dan Yeo, 2015; Hoque, 2017). Perusahaan yang 

melakukan internasionalisasi dengan tujuan untuk memperoleh sumber keuangan entitas di pasar 

internasional dipersepsikan membutuhkan informasi yang kredibel serta lengkap dalam 

membangun kepercayaan investor dan pemangku kepentingan. Oleh karena itu, perusahaan yang 

melakukan internasionalisasi akan mengungkapkan lebih informasi tambahan secara sukarela 

(Gray et al., 1995) dalam memenuhi harapan para investor salah satunya dengan cara menggunakan 

bentuk pelaporan terintegrasi.  

 Kondisi tersebut sesuai dengan konteks teori pemangku kepentingan yang mengatakan 

bahwa semua hal yang terkait dengan segala kegiatan yang memiliki pengaruh terhadap pemangku 

kepentingan harus dilaporkan kepada pemangku kepentingan yang bersangkutan. Menurut Deegan 

(dalam Guthrie et al., 2006) teori pemangku kepentingan menunjukkan bahwa semua pemangku 

kepentingan berhak untuk diberi informasi mengenai bagaimana kegiatan perusahaan berpengaruh 

terhadap mereka bahkan jika pemangku kepentingan memilih untuk tidak mempergunakan 

informasi tersebut dan bahkan jika mereka tidak secara langsung memainkan peran yang 

membangun dalam kelangsungan hidup suatu organisasi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Stacchezzini (2018) menemukan bahwa modal intelektual 

mendorong penciptaan nilai yang berorientasi berkelanjutan dengan kontribusi pada penciptaan 

nilai yang dilakukan melalui konsep sentral dari bentuk modal manusia, struktural dan relasional. 

Selain itu, Abhayawansa (2014) dalam penelitiannya menemukan bahwa mengakui modal 

intelektual sebagai sumber penciptaan nilai membutuhkan paradigma pelaporan baru (dalam hal ini 

pelaporan terintegrasi) untuk melengkapi laporan keuangan tradisional dengan memberikan 

informasi driver nilai tidak berwujud atau modal intelektual. Penelitian oleh Hoque (2017) juga 

menemukan hasil bahwa pelaporan terintegrasi menjadi bentuk akses informasi keuangan dan non 

keuangan bagi pemangku kepentingan yang dapat meningkatkan reputasi dan kinerja perusahaan. 

Adanya berbagai penelitian dengan memberikan bukti hubungan antar variabel membawa pada 

asumsi bahwa modal intelektual dan keterlibatan perusahaan dalam internasionalisasi akan 

membawa pengaruh terhadap adopsi pelaporan terintegrasi. 
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KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Pemangku kepentingan kini meningkatkan perhatian pada kelayakan dan keberlanjutan 

jangka panjang perusahaan. Disamping itu, pemangku kepentingan membutuhkan informasi 

keuangan dan non keuangan sebagai bentuk pelaporan yang transparan serta kredibel. Hal ini 

diperlukan dengan tujuan untuk memberikan sarana penilaian bagi pemangku kepentingan terkait 

kelangsungan serta prospek perusahaan di masa depan. Sesuai dengan konteks teori pemangku 

kepentingan, segala informasi yang terkait kegiatan serta aktivitas perusahaan menjadi hak bagi 

para pemangku kepentingan untuk mengetahuinya, terutama informasi yang berpengaruh terhadap 

pemangku kepentingan. Teori pemangku kepentingan adalah teori yang menggambarkan kepada 

pihak mana saja perusahaan bertanggung jawab (Freeman, 1984). Berdasarkan teori pemangku 

kepentingan, segala informasi yang terkait kegiatan serta aktivitas perusahaan menjadi hak bagi 

para pemangku kepentingan untuk mengetahuinya, terutama informasi yang berpengaruh terhadap 

pemangku kepentingan. Perusahaan pada hakekatnya bukanlah semata-mata pelayan kepentingan 

pemilik modal, melainkan juga pemangku kepentingan lain yang lebih luas sehingga perusahaan 

diharuskan memberikan laporan terkait aktivitas perusahaan maupun yang berpengaruh terhadap 

pemangku kepentingan (Freeman, 1984). Lebih lanjut Freeman menjelaskan bahwa pemangku 

kepentingan ini didefinisikan sebagai pihak-pihak yang dapat terpengaruh dan/atau mempengaruhi 

kebijakan serta operasi perusahaan. Pemangku kepentingan sendiri merupakan individu, kelompok 

maupun masyarakat yang mempunyai kepetingan, kekuasaan serta keterkaitan dengan perusahaan 

(Freeman dan Reed dalam Ulum, 2009). Para pemangku kepentingan yang memiliki posisi yang 

kuat inilah yang menjadi pertimbangan utama dalam teori ini untuk pengungkapan informasi terkait 

laporan suatu perusahaan (Ulum, 2009). 

Menurut Deegan (dalam Guthrie et al., 2006) teori pemangku kepentingan menunjukkan 

bahwa semua pemangku kepentingan berhak untuk diberi informasi mengenai bagaimana kegiatan 

perusahaan berpengaruh terhadap mereka bahkan jika pemangku kepentingan memilih untuk tidak 

mempergunakan informasi tersebut dan bahkan jika mereka tidak secara langsung memainkan 

peran yang membangun dalam kelangsungan hidup suatu organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengungkapan secara sukarela mengenai informasi kinerja maupun informasi yang mereka punya 

melebihi persyaratan wajib dilakukan perusahaan untuk memenuhi harapan pemangku kepentingan 

yang nyata atau yang dirasakan. 

Pengaruh Modal Intelektual terhadap Adopsi Pelaporan Terintegrasi 

Modal intelektual merupakan manfaat yang diperoleh perusahaan dimasa mendatang yang 

berasal dari sumber daya yang dimiliki perusahaan (Stewart, 1997). Lebih lanjut, modal intelektual 

dikategorikan menjadi tiga yakni modal manusia, modal relasional dan modal struktural 

(Stewart,1997; Sveiby, 1998; Mouritsen,1998; Bontis, 2000). Ketiga elemen yang ada dalam modal 

intelektual tersebut saling berinteraksi secara dinamis dan terus menerus untuk menghasilkan nilai 

bagi perusahaan (Lusda dkk, 2017). Ketiga modal intelektual tersebut merupakan salah satu dari 

modal unik yang dimiliki perusahaan dikarenakan tidak semua perusahaan memilikinya. Selain itu, 

modal intelektual juga dapat memberikan keunggulan kompetitif, menciptakan inovasi-inovasi 

kreatif yang dapat memberikan keunggulan bersaing dan mendorong terciptanya produk-produk 

yang favourable di mata para pemangku kepentingan. Hal inilah yang menjadikan sumber daya 

berupa modal intelektual menjadi aset perusahaan yang dapat menciptakan value added bagi 

perusahaan (Lusda dkk, 2017). Karena pada intinya, value added merupakan peningkatan kekayaan 

serta indikator kinerja perusahaan yang diciptakan dengan penggunaan secara produktif atas 

sumber daya yang dimiliki perusahaan (Suryaningsih, 2012). 

Peran modal intelektual sebagai penyumbang nilai tambah (value added) bagi perusahaan 

memiliki esensi yang sama dengan pelaporan terintegrasi. Menurut IIRC (2013) pelaporan 

terintegrasi dimaksudkan untuk mengintegrasikan pelaporan informasi keuangan dan non keuangan 

dalam sebuah laporan singkat dari suatu rencana penciptaan nilai organisasi dimasa depan dengan 

mengacu pada  strategi dan model bisnis dalam rangka penciptaan nilai. Penciptaan nilai 

perusahaan dalam jangka panjang  sebagai salah satu tujuan pelaporan terintegrasi membawa pada 

asumsi bahwa modal intelektual memiliki peran penting dalam penciptaan nilai tersebut. Hal ini 

dikarenakan modal intelektual pada dasarnya merupakan sumber daya yang dimiliki perusahaan 

yang dapat menciptakan nilai tambah bagi perusahaan dalam jangka panjang. Perusahaan yang 
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memiliki modal intelektual dan melakukan pengelolaan yang optimal terhadap modal tersebut akan 

mendorong pada penciptaan nilai tambah yang terlihat dalam kesiapan pelaporan terintegrasi yang 

dapat memberikan manfaat publikasi informasi ke pemangku kepentingan. 

Dalam teori pemangku kepentingan, dijelaskan juga bahwa segala informasi yang terkait 

kegiatan serta aktivitas perusahaan menjadi hak bagi para pemangku kepentingan untuk 

mengetahuinya, terutama informasi yang berpengaruh terhadap pemangku kepentingan (Freeman, 

1984).  Selain itu menurut teori pemangku kepentingan, perusahaan memiliki tanggungjawab 

terkait potensi sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk dapat dikelola secara optimal dalam 

rangka menciptakan nilai tambah dan selanjutnya dilaporkan kepada pemangku kepentingan 

(Ulum, 2009). 

Penelitian yang dilakukan oleh Abhayawansa et al (2019) menghasilkan temuan yang 

mendukung bahwa paradigma pelaporan terintegrasi menjadi sarana format pelaporan yang cocok 

ketika perusahaan mengakui modal intelektual sebagai sumber penciptaan nilai. Selain itu, 

penelitian oleh Camodeca et al (2018) juga mendukung dengan menjelaskan bahwa dalam kondisi 

ekuilibrium hanya perusahaan dengan modal intelektual yang cukup yang dapat memutuskan untuk 

mengadopsi pelaporan terintegrasi. Corbella et al (2019) dalam penelitiannya juga menemukan 

bahwa pelaporan terintegrasi menempatkan modal intelektual sebagai pusat penciptaan nilai dalam 

mencapai tujuan utama pelaporan terintegrasi juga menambah bukti yang semakin memperkuat 

pengembangan hipotesis yang telah dilakukan. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

H1 : Modal intelektual berpengaruh positif terhadap adopsi pelaporan terintegrasi di 

Indonesia 

Pengaruh Internasionalisasi terhadap Adopsi Pelaporan Terintegrasi 

Perusahaan yang melakukan internasionalisasi dipersepsikan membutuhkan informasi yang 

kredibel dan lengkap dalam membangun kepercayaan investor untuk memperoleh sumber 

keuangan entitas di pasar internasional. Kondisi ini akan direspon perusahaan dengan melakukan 

pengungkapan lebih informasi secara sukarela salah satunya melalui pelaporan terintegrasi. Hal ini 

dikarenakan pelaporan terintegrasi menjadi sarana komunikasi yang efektif dengan pemangku 

kepentingan dalam memberikan gambaran menyeluruh mengenai target perusahaan kedepan serta 

hubungan antara kinerja keuangan dan non keuangan (Hoque, 2017) juga tentang bagaimana 

penciptaan nilai perusahaan secara berkelanjutan.  

Semakin meningkatnya minat perusahaan di berbagai dunia terhadap pelaporan terintegrasi 

sebagai bentuk pengungkapan sukarela serta semakin banyaknya investor yang menyadari akan 

pentingnya  pelaporan terintegrasi sebagai bentuk pelaporan perusahaan (Barth et al., 2017) 

membawa pada asumsi bahwa perusahaan akan menggunakan format pelaporan terintegrasi untuk 

memenuhi harapan dari investor maupun pemangku kepentingan. Hal tersebut sesuai dengan teori 

pemangku kepentingan yang mengatakan bahwa suatu perusahaan akan melakukan pengungkapan 

secara sukarela melebihi pengungkapan wajib yang ada untuk memenuhi harapan yang nyata dari 

pemangku kepentingan (Serafeim, 2016). Teori pemangku kepentingan adalah teori yang 

menggambarkan kepada pihak mana saja perusahaan bertanggung jawab dan perusahaan bukanlah 

semata-mata pelayan kepentingan pemilik modal, melainkan juga pemangku kepentingan lain yang 

lebih luas (Freeman, 1984) sehingga perusahaan diharuskan menyampaikan laporan kepada 

pemangku kepentingan yang bersangkutan. Segala informasi yang terkait kegiatan serta aktivitas 

perusahaan menjadi hak bagi para pemangku kepentingan untuk mengetahuinya, terutama 

informasi yang berpengaruh terhadap pemangku kepentingan (Freeman, 1984). 

Penelitian yang dilakukan Gray (1995) menemukan hasil yang sesuai bahwa perusahaan 

yang melakukan listing secara internasional secara signifikan berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan perusahaan mulitinasional. Kondisi tersebut 

membawa pada asumsi bahwa perusahaan yang bertujuan mencari sumber keuangan dalam pasar 

internasional akan lebih menaruh perhatian khusus pada penyediaan informasi yang lebih besar 

salah satunya dengan menggunakan bentuk pelaporan terintegrasi. Selain itu penelitian oleh 

Broberg (2009) juga mendukung dengan menemukan hasil bahwa foreign listing memiliki 

pengaruh positif terhadap pengungkapan sukarela dikarenakan adanya tuntutan oleh pemangku 
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kepentingan akan tambahan informasi perusahaan di lingkup pasar internasional. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut : 

H2 : Internasionalisasi berpengaruh positif terhadap adopsi pelaporan terintegrasi di 

Indonesia 

METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian 

 Dalam penelitian ini digunakan 3 jenis variabel untuk analisis data. Variabel tersebut 

terdiri dari variabel dependen berupa adopsi pelaporan terintegrasi. Variabel independen yang 

berupa modal intelektual dan internasionalisasi. Variabel kontrol yang terdiri dari ukuran 

perusahaan dan leverage.  

 
Tabel 1  

Definisi Pengukuran Variabel 

No Variabel  Definisi operasional Pengukuran Sumber 

1. Adopsi 

pelaporan 

terintegrasi 

Suatu proses komunikasi 

informasi suatu 

organisasi yang tercermin 

dalam laporan 

terintegrasi kepada para 

pemangku kepentingan 

tentang penciptaan nilai 

dari waktu ke waktu 

IR index 

 

 

 

n : total item yang 

diungkapkan di tiap-

tiap elemen  

k : jumlah keseluruhan 

item yang diharapkan 

akan diungkapkan di 

tiap elemen (55 item) 

 

Priyadarshanie dan 

Pathiraja (2018) 

2. Modal 

intelektual 

Manfaat yang diperoleh 

perusahaan di masa 

datang yang berasal dari 

sumber daya yang 

dimiliki perusahaan 

Metode Modified 

Value added 

Intellectual Capital 

(MVAIC) 

Ulum, Ghozali, 

dan  Purwanto 

(2014) 

3. Internasionalisasi Pertimbangan yang 

dilakukan oleh 

perusahaan mengenai 

strategi, kemampuan 

serta sumber daya yang 

dimiliki terkait hubungan 

dan keterlibatan dengan  

pasar asing dalam rangka 

kegiatan bisnis sebagai 

salah satu langkah 

pencapaian tujuan 

organisasi 

Perusahaan yang 

melakukan cross 

listing diberi skor 1, 

perusahaan yang tidak 

melakukan cross 

listing diberi skor 0 

Terblanche dan De 

Villiers (2018)  

4. Ukuran 

perusahaan 

Ukuran atau skala besar 

kecilnya suatu 

perusahaan 

Logaritma natural total 

aset 

Purwanto (2011) 



Volume 9, Nomor 3, Tahun 2020, Halaman 6 DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING    

6 

 

5. Leverage Rasio untuk mengetahui 

seberapa banyak suatu 

perusahaan menggunakan 

hutang yang diperoleh 

dalam membiayai aset 

perusahaan 

Total hutang dibagi 

total ekuitas 

Priyadarshanie dan 

Pathiraja (2018)  

 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 sampai dengan 2018. Sebanyak 65 perusahaan 

selama tiga tahun atau sama dengan 195 perusahaan dipilih sebagai sampel penelitian. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling yakni penentuan sampel atas 

dasar kesesuaian karakteristik dan kriteria tertentu. Kriteria pengambilan sampel adalah sebagai 

berikut : 

1. Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018 

2. Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI yang menerbitkan laporan tahunan 

dan laporan keuangan pada tahun 2016-2018 

3. Perusahaan keuangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2018 dengan laporan 

tahunan dan laporan keuangan yang berakhir pada 31 Desember 

4. Data-data yang dibutuhkan untuk menganalisis setiap variabel penelitian 

 
Metode Analisis dan Uji Hipotesis 

 Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda untuk pengujian 

hipotesis. Metode analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis dalam rangka 

mengetahui bagaimana variabel dependen  dapat diprediksi oleh variabel independen serta variabel 

kontrolnya. Model regresi yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

IRX : adopsi pelaporan terintegrasi 

α : konstanta 

,    : koefisien regresi 

IC     : modal intelektual 

CROSS      : perusahaan cross listing diberi kode 1, dan kode 0 jika tidak 

SIZE    : logaritma natural total asset 

LEV    : leverage 

e    : error 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Sampel Penelitian 

 Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dengan mengacu pada kriteria pemilihan 

sampel, diperoleh data penelitian sebagai berikut : 

 

Tabel 2 Pemilihan Sampel 

No. Kriteria pemilihan sampel Jumlah 

1. Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018  74 

2. 

Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI yang tidak 

menerbitkan laporan tahunan dan laporan keuangan pada tahun 2016-

2018 

0 

3. 
Perusahaan keuangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2018 

dengan tanggal tutup buku tidak berakhir pada 31 Desember 
0 
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4. 
Data penelitian yang tidak lengkap untuk menganalisis setiap variabel 

penelitian 
(9) 

5. Sampel penelitian 65 

  Total sampel penelitian (65 x 3) 195 

Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2020 

 
Analisis Statistik Deskriptif 

 Hasil analisis statistik deskriptif menampilkan nilai dari data seperti nilai deviasi 

standar, nilai rata-rata, minimum dan maksimum. Hasil statistik deskripstif dari penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 
Tabel 3  

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

IRX 195 0,49 0,84 0,6371 0,07494 

IC 195 -17,22 13,61 3,9175 3,29499 

SIZE 195 7,94 20,91 16,2134 2,18655 

LEV 195 0,01 14,75 4,2515 3,06342 

Valid N (listwise) 195         

 

Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian yakni uji regresi berganda. Hasil analisis 

ditampilkan pada tabel dibawah ini : 

 

Table 4 Hasil Regresi Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 0,124 0,018   6,908 0,000 

Lag_IC 0,007 0,001 0,373 6,76 0,000 

CROSS 0,012 0,007 0,097 1,613 0,108 

Lag_SIZE 0,019 0,003 0,445 6,835 0,000 

Lag_LEV 0,001 0,002 0,027 0,466 0,642 

a. Dependent Variable: Lag_IRX 

 
Rincian masing-masing hasil pengujian dari pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen adalah sebagai berikut : 

Hipotesis 1  

 Hipotesis pertama penelitian dinyatakan bahwa modal intelektual berpengaruh positif 

terhadap adopsi pelaporan terintegrasi. Hasil uji yang telah dilakukan menunjukkan koefisien dari 

variabel modal intelektual (Lag_IC) memiliki nilai positif signifikan terhadap variabel adopsi 

pelaporan terintegrasi (Lag_IRX). Variabel modal intelektual dalam penelitian ini memiliki 

pengaruh terhadap adopsi pelaporan terintegrasi karena nilai sig. lebih kecil  dari α = 0,005 dimana 

nilai signifikan yakni 0,000 dengan demikian hipotesis pertama diterima. Hasil dalam uji tersebut 

dapat dijelaskan dengan nilai rata-rata dari variabel Lag_IC sebesar 3,9175 dimana nilai ini 

termasuk besar dan termasuk dalam kategori top performance berdasarkan Business Performance 
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Indicator (BPI) dengan nilai skor diatas 3. Hal tersebut juga sesuai dengan kondisi dimana semakin 

besar nilai IC maka akan semakin baik adopsi pelaporan terintegrasi. 

Berdasarkan teori pemangku kepentingan, aktivitas penting yang terkait dengan pemangku 

kepentingan yang dijalankan oleh manajemen harus dilaporkan kembali kepada pemangku 

kepentingan yang ada. Hal ini mengakibatkan manajemen perusahaan akan melakukan berbagai 

cara terbaik dalam mengelola modal yang dimiliki perusahaan untuk menciptakan nilai dalam 

rangka mencapai keberhasilan perusahaan dan mengurangi kerugian untuk memenuhi kebutuhan 

pemangku kepentingan. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Abhayawansa et al 

(2019) dan Camodeca et al (2018) yang menyatakan bahwa paradigma pelaporan terintegrasi 

menjadi sarana format pelaporan yang cocok ketika perusahaan mengakui modal intelektual 

sebagai sumber penciptaan nilai dan dalam kondisi ekuilibrium hanya perusahaan dengan modal 

intelektual yang cukup yang dapat memutuskan untuk mengadopsi pelaporan terintegrasi.   
 

Hipotesis 2 

 Hipotesis kedua penelitian dinyatakan bahwa internasionalisasi berpengaruh positif 

terhadap adopsi pelaporan terintegrasi. Hasil uji yang telah dilakukan menunjukkan koefisien dari 

variabel internasionalisasi yang diproksikan dengan cross listing (CROSS) memiliki nilai positif 

akan tetapi tidak signifikan terhadap variabel adopsi pelaporan terintegrasi (Lag_IRX). Variabel 

internasionalisasi dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap adopsi pelaporan 

terintegrasi karena nilai sig. lebih besar dari α = 0,005 dimana nilai signifikan yakni 0,108 dengan 

demikian hipotesis kedua ditolak. Kondisi  tersebut dapat dijelaskan karena ada kemungkinan 

biaya kepemilikan  (proprietary cost) mempunyai pengaruh yang kuat dalam hal pengambilan 

keputusan untuk melakukan pengungkapan sukarela yang dapat membahayakan keunggulan 

kompetitif perusahaan (Beattie dan Smith, 2012). Perusahaan enggan mengungkapkan informasi 

yang mungkin sifatnya eksklusif serta menguntungkan bagi perusahaan yang dapat digunakan oleh 

pesaing yang merugikan perusahaan. Dengan kata lain, perusahaan tidak akan melakukan 

pengungkapan sukarela jika biaya kepemilikan (proprietary cost) melebihi manfaat dari 

pengungkapan yang dilakukan. 
Menurut teori pemangku kepentingan, suatu perusahaan akan melakukan pengungkapan 

secara sukarela mengenai kinerja maupun informasi yang mereka punya untuk memenuhi harapan 

dari pemangku kepentingan yang nyata atau yang dirasakan. Akan tetapi dikarenakan adanya biaya 

kepemilikan yang merupakan biaya yang berhubungan dengan pengungkapan informasi terkait hal 

milik, maka ada kemungkinan suatu perusahaan hanya akan mengungkapkan informasi sejauh 

biaya kepemilikan marjinal kurang dari manfaat marjinal dari pengungkapan yang didapatkan.  

Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Terblanche dan De Villiers (2018) serta 

Kang dan Gray (2011) yang menemukan hasil bahwa internasionalisasi tidak berpengaruh terhadap 

bentuk pengungkapan sukarela. 

 

KESIMPULAN  
Hasil uji dari pengumpulan, pengolahan, analisis dan interpretasi hasil pengujian diperoleh 

hasil yang menunjukkan bahwa variabel modal intelektual memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel adopsi pelaporan terintegrasi. Sedangkan variabel internasionalisasi tidak 

memiliki pengaruh sigifikan terhadap variabel adopsi pelaporan terintegrasi. 

 Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya yakni : pertama, adanya pengaruh 

subjektivitas dalam penilaian indeks adopsi pelaporan terintegrasi. Kedua, pengukuran variabel 

internasionalisasi diproksikan menggunakan cross listing dengan menggunakan variabel dummy 

berupa skor 0 untuk perusahaan yang tidak melakukan cross listing dan skor 1 untuk yang 

melakukan cross listing, menyebabkan keterbatasan dalam menjelaskan informasi secara lebih 

detail terkait internasionalisasi yang dilakukan perusahaan. Ketiga, nilai Adjusted R Square yang 

menunjukkan nilai 0,475 mengindikasikan masih adanya variabel lain diluar penelitian yakni 

sebesar 53% yang memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

Atas dasar keterbatasan tersebut, maka saran untuk penelitian selanjutnya yakni pertama, 

hendaknya menggunakan pengukuran variabel internasionalisasi dengan indikator pengukuran lain 

yang dapat menggambarkan keterlibatan perusahaan dalam internasionalisasi secara lebih detail. 

Beberapa pengukuran internasionalisasi lain diantaranya menggunakan indikator Foreign Direct 
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Investment  yang berupa  Foreign Sales to Total Assets , Foreign Assets to Total Assets, Overseas 

Subsidiaries to Total Number of Subsidiaries  yang digunakan untuk menghitung tingkat 

internasionalisasi perusahaan. Kedua, menambahkan faktor-faktor lain yang memiliki pengaruh 

terhadap adopsi pelaporan terintegrasi seperti ukuran KAP, struktur kepemilikan, jenis industri 

serta efektivitas audit internal. Ketiga, memperluas populasi perusahaan diluar sektor keuangan 

agar data yang digunakan dapat lebih bervariasi daripada penelitian ini. 
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